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ABSTRAK

Yeni Andriani . 2019. Pengajaran Teknik Vokal Dalam Menyanyikan Lagu Kawih
Di Departemen Pendidikan Seni Musik Fpsd Universitas
Pendidikan Indonesia (Upi) Bandung Provinsi Jawa Barat.

Menyanyi dapat dikatakan sebagaiaktifitas bermusik yang paling mudah
dilakukan eleh semua orang karena praktis dan tidak memerlukan aktifitas media
untuk melakukannya. Walaupun demikian bernyanyi memerlukan penguasaan
teknik vokal agar dapat bernyanyi_dengan baik. Kawih merupakan bagian dari
beberapa ragam vokal dalam- karawitan sunda yang keberadaannya sekarang ini
kurang terangkat bahkan' generasi muda yang tinggal di kota besar kurang
teratarik untuk mempelajarinya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
Mengetahui pengajaran teknik vokal yang diterapkan di departemen pendidikan
musik UPI dalam menyanyikan lagu-lagu kawih sunda. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini dalah metode deskriptif dengan menggunakan paradigma
kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan beberapa teknik,
diantaranya teknik observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Kawih
mempunyai unsur-unsur seni musik, sastra dan memiliki notasi lagu. Gaya
umumnya dipengaruhi oleh kebiasaann seorang pesinden dalam menyajikan lagu-
lagu yang menjadi cirikhas pesindennya. Gaya dalam penyajian kawih lebih
menunjuk pada cara-cara pesinden tertentu dalam membawakan hiasan lagunya.
Dalam tinjauan kawih kata gaya tersebut diterapkan untuk membedakan model
penyuaraan sekar disajikan vokalisnya, yang memiliki cirikhan pembeda secara
perorangan.

Kata Kunci : Kawih, Teknik \Vokal
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DAFTAR WAWANCARA

PENGAJARAN TENIK VOKAL DALAM MENYANYIKAN LAGU

KAWIH DI DEPARTEMEN PENDIDIKAN MUSIK FPSD UPI BANDUNG

PROVINSI JA
a.
usik FPSD
didikan Musik
urikulum K13
b. Tuj

pembelajaran ?
c. Metode pengajaran
1. Apakah dalam pembelajaran vokal kawih, metode yang di gunakan
pembelajaran kelompok ?
2. bagaimanakah ibu melakukan tahap pembelajaran?

3. Metode-metode apa sajakah yang di pakai dalam pembelajaran?
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. Materi pengajaran

1. Bagaimana cara dosen menjelaskan dan mendemonstrasikan tembang

Sunda kepada mahasiswa ?
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

an g paling mudah

dilakuk qh‘.‘ fitas media
=

untuk me . ﬂf penguasaan

enyajian vokal
yakni jenis irama merdika
atau temba I kawih secara
praktek dise bersifat metris,
sementara te atur atau bersifat

ritmis melodis

strategis dalam membentuk manusia yang seutuhnya sesuai dengan karakter
berkepribadian bangsa. Melalui proses pendidikan yang terarah seni kawih dapat
dijadikan sebagai alat/media guna membantu mencerdaskan kehidupan bangsa,
mengembangkan manusia yang berbudaya yang memiliki keseimbangan antara
akal, pikiran dan kalbunya. Itulah sebabnya melalui kajian keilmuan yang multi

disiplin seni kawih tampak bersinggungan dengan hakekat kehidupan manusia.
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Kajian kawih dapat mencakup dua hal yakni secara teks dan konteks, kawih
sebagai teks dimaksud bahwa teks musik kawih didudukkan sebagai objek kajian

secara musikal. Sementara itu kawih sebagai konteks dimaksudkan bahwa kawih

perseptual, i K : la intinya kawih
adalah seni juga asu uda yedakan dari seni
musik lain

konvensiona

Hal la ang i : ] ili Fﬁ 2nis vokal kawih

atau tradisi : aKa senian Indonesia
Khususnya sunde

nilai budaya.

bangsa-bangsa lainya, pendapat mengenai musik dan pengembangan kebudayaan

Dieter Mack (2001:27) menyatakan bahwa:

“Budaya Indonesia, khususnya kesenian dihargai dan dapat diperhitungkan
oleh semua negara lain,sehingga kelompok-kelompok kesenian yang asli
indonesia di undang ke luar negri. Bila kelestarian dan perkembangan itu
hanya di hargai oleh berbagai spesialis saja, (sedangkan pendidikan umum
hanya mengarah pada seseuatu yang tidak berhubungan dengan kebudyaan
indonesia), maka perwakilan indonesia semangkin tidak seimbangkarena
tidak didasarkan lagi budi pekerti dan jiwa bangsa indonesia. Maka
pendidikan seni musik tidak mengarah kepada semua sumber daya manusia
bangsa indonesia secepat-cepatnya”.
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Kawih merupakan bagian dari beberapa ragam vokal dalam karawitan sunda

yang keberadaannya sekarang ini kurang terangkat bahkan generasi muda yang

belakang " je S ela elak S mengadakan
penelitian JgIoF : : enyanyikan

didikan Seni

global, termasuk kesenian trad

adi bahan ajar yang di utamakan.
Penulis berharap lebih jauh, agar penelitian ini menjadi masukan untuk dosen,
praktisi dan masyarakat umum, berkaitan dengan pengembangan ilmu tentang
teknik vokal kawih mengingat juru kawih yang lahir secara ortodidak dan belum
mengenal teknik vokal yang sebenarnya akan dapat membantu mereka dalam

memberikan penelitian yang sempurna.
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1.2 Rumusan masalah

Untuk lebih menspesifikkan masalah yang akan ditulis maka penulis

merumuskan masalahs. tersebut dalam pertanyaan.. penelitian berikut ini.

di departemen

k vokal yang

diterapkan epartemen pendid yanyikan lagu-lagu

1.4 ManfaatF

Setelah pe an ini se ilaks: i dapat berguna dan

tradisi, memberikan manfaa belajaran teknik vokal maupun tradisi
serta pengaplikasiannya antara satu dengan yang lain khususnya tentang
aplikasi teknik vokal dalam menyanyikan lagu-lagu kawih.

3. Dosen memberikan masukan untuk meningkatan kualitas pembelajaran

vokal

4. Institut/lembaga UIR, dapat memperkaya kajian ilmiah dalam bidang

seni khususnya vokal
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1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan, yaitu metode deskriptif. Metode ini di

pergunakan untuk mecari informasi yang faktual, dengan mendeskripsikan gejala-gejala
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Teori Pengajaran

pengajaran

keseluruha

yang terenana dari institusi pendidika

Dalam satuan pendidikan kurikulum merupakan komponen yang teramat
penting. Dikatakan demikian karena kurikulum merupakan panutan dan
penyelenggaraan proses belajar mengajar di sekolah khususnya di Universitas
Pendidikan Indonesia. Kurikulum dapat diartikan sebagai jumlah mata pelajaran
yang diberikan sekolah, sedangkan pengertian luas ini berarti, segala usaha

sekolah untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa dan usaha
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menghasilakan lulusan baik secara kulitatif maupun secara kuantitaif, tercakup
dalam pengaertian kurikulum.

2. Silabus

. Q&.

untuk mencapai keinginan te

merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajara. Adapun
sarana dan prasaran yang di sediakan di Universitas Pendidikan Indonesia seperti
media peraga, seperti bangunan perkuliahan, kursi, meja, tanah, gedung, alat-alat
tata usaha.

Depdiknas (2008:37) telah membedakan antara sarana pendidikan. Sarana

pendidikan adalah semua perangat peralatan, bahan, dan perabot yang secara
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langsung digunakan dalam proses pendidikan disekolah. Prasarana pendidikan
adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang seara tidak langsung menunjang

pelaksaanaan proses pendidikan disekolah (Barnawi dkk, 2012:47-48).

5. Metode

strument voal
kawih yait latihan dan
dokumentasi. Nana : )05:7 yat pembelajaran adalah

cara yang dipergunal an dengan peserta

unsur-unsur yang relevan pada urutan vperencanaan dalam pelaksanaan
pengajaran. Itu sebabnya, evaluasi menempati kedudukan penting dalam

rancangan kurikulum dalam rancangan pengajaran.
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2.2 Konsep Vokal

Secara sederhana, vokal dapat diartikan sebagai suara manusia.Oleh

karena itu, dalam ilmu bahasa, huruf hidup sering disebut huruf vokal.Hal itu

karena huruf hidug idupkan sebuah bunyi.

sekelompok : nyikan p e 0lo dan jika
dinyanyikan sec | “disebut suara bersama ama ini jika
dinyanyikan den N3 20 an, alto, tenor, bass

disebut musik

mempengaruhi lagu, sehingga lagu g dibawakan dapat berhasl dengan baik

dan dapat di nikmati oleh penonton.

Seperti yang di paparkan oleh (Ririe Aley, 2010:49) bahwa teknik
bernyanyi adalah cara memproduksi suara yang baik dan benar, sehingga suara

yang keluar terdengar jelas, indah, merdu, dan nyaring.
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2.3.1 Artikulasi dan Diksi

Artikulasi adalah cara pengucapan kata demi kata yang baik dan jelas,

seseorang yang bern I solo dan diiringi dengan musik live, lebih bisa

ruf konsonan
ialah bunyi ya ' an de - ernafasan menggunakan
organ-organ pe da beberapa an Ve a di ucapkan akan

menyebabke H dan S. Jika

kedua kons karena niat kita

mulut. Dalam bernyanyi (ngawih) sangat diutamakan posisi pembentukan fonem
vokoal, tetapi bukan berarti fonem-fonem konsonan tidak berfungsi.berikut ini

klasaifikasi fonem vokal Sunda dapat pada bagian bawah ini:

10
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Posisi Lidah Depan Pusat Belakang

Atas /il - ful,l'/

Tengah

em tersebut

1) Bentuk a dibuk g setengah jari

masing

2) Bentuk pe apa { : arl pengucapan /a/ dan di
3) ) K pe ampir sama dengan

pit dari /e/ dan bibir
4) T | pir sama dengan pengucapan /u/,

lidah posisinya ditarik ke belakang.

Berhati-hati dengan konsonan R, M, N, NG, jangan menutup bunyi setelah
konsonan ini terucap dengan benar, misalnya dengar akan menjadi denga, lahir

menjadi lahir.

11
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Diksi ada ernyataan dari kata-kata ka agaimana pemilihan
dan penghayatan d: :,‘ . ore ucapan kita dalam
waktu bern
kawih  Sund ya _ i pen /2 sama, karena
bagaimanapun

yang diucapkan.

diksi tersebut, sehingga kadang-kadang maksud kalimat yang diucapkan menjadi
tidak jelas bahkan merubah arti. Hal ini banyak kita jumpai dalam kepesindenan

akibat adanya sifat pembawaan senggol yang bebas.

Kawih Sunda membawakan lirik khusus yang harus jelas terdengar
dimengerti maksudnya. Oleh karena itu juru kawih harus jelas sebagaimana orang

berbicara biasa tidak tersendat-sendat atau terjadi pemenggalan kata yang tidak

12
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ada pada tempatnya. Suara tersendat-sendat ini terjadi akibat kesalahan
mengambil napas atau adanya pengungkapan variasi-variasi lagu seperti senggol

atau pengulangan kata. Sebagai contoh kata: ka cai ngajinjing kendi seharusnya

Oleh sebab SiNe : : , agar terhindar

dari kesalah

dipaparkan oleh (Ririe Aley, 2010: pahwa pernapasan adalah usaha untuk
menghirup udara sebanyak-banyaknya, lalu mengeluarkan sedikit demi sedikit

seuai dengan keperluan pada saat bernyanyi.

Pernapasan dibagi menjadi tiga jenis yaitu, pernapasan diagfragma,

pernapasan dada, dan pernapasan perut yaitu :
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a. Pernapasan perut adalah menghirup udara dan menyimpannya dalam
perut, efek yang ditimbulkan adalah udara yang tersimpan akan cepat

habis (dikeluarkan) dan pernpasan ini kurang direkomendasikan untuk

enghirup udara

embawakan

ﬂ;‘ Olah nafas ini
asan ini seorang

suara dan kualitas

khusus yaitu cara dud Qa

duduk “bersila” bagi para ‘
kostum tradisional yaitu kebaya bagi wanita dan baju takwa untuk pria. Kostum
wanita yang sangat ketat dibagian perut, hingga demikian diagfraghma dan bagian
dada secara tidak langsung mempengaruhi cara kerja organ pernafasan untuk
bernyanyi menjadi kurang begitu bebas, apalagi dalam keadaan duduk. Kedaan
tersebut menuntut koordinasi pernapasan khusus dalam penyajian. Pernafasan

merupakan alternatif khusus dan khas.
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2.3.3 Intonasi

Intonasi adalah membidik nada yang tepat atau menyanyikan nada dengan

tepat, ketepan nada tersebut terletak pada tinggi rendahnya suatu yang dijangkau

badan yang ba erti ya kataka : ) bahwa sikap
badan adalah posisi bad ka sedang bernyanyi. Ha sa di lakukan sambil

berjalan, d erdi cat, dan lain sebagainya g terpenting tidak

menggangg

c
=
S
a
=,
=
73
=3

“-.'
£
3
@
>
@
3
e
]
'_x"
)
S
=~
)
=

Yang dimaksud dengan sikap badan adalah tentang bagaimana sikap badan
yang dilakukan sewaktu membawakan lagu atau ngawih. Sikap badan ini penting
selain indah dipandang juga sangat berpengaruh dalm konsentrasi dan sistem

anatomi yang digunakan.
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Sikap badan yang menunjang keberhasilan produksi vokal dalam kawih

terbagi menjadi dua cara:

1) Sikap badan yang dilakukan dengan cara duduk, merupakan cara yang paling

2) Sikap bac g de : D a crdi biasa dengan

ERANGY

tidak kaku.
alat produk

konsentrasi

penting diperhatikan, karena selain indah juga sangat besar pengaruhnya kepada
sirkulasi pernapasan dan konsentrasi pada saat menyanyikan lagu, sehingga
pembentukan suara lebih sempurna. Sebaliknya sikap badan yang kurang baik
selalain tidak indah dipandang juga kurang mendukung sirkulasi pernapasan dan

konsentrasi.
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2.3.5 Resonansi

Resonansi adalah usaha untuk memperindah suara dengan memfungsikan

rongga-rongga udara yang turut bergetar disekitar mulut dan tenggorokan. Seperti

Vib eknik vokal suatu be : bergetar dan
bergelomb memperindah
lagu dengan ca Vibrasi biasa di

lakukan pada & gu, aka ) 3 juga annya di tengah,

kekeliruan yang terjadi tidak pada masyarakat yang awam musik saja
namun terjadi juga dikalangan orang-orang yang menggeluti dunia musik (baik
secara serius ataupun sampingan). Kekeliruan pemahaman yang terjadi adalah
adanya anggapan bahwa head voice sama dengan falsetto, pemahaman ini adalah

sebuah kekeliruan yang berakibat fatal kedepannya baik secara teoritis maupun

praktek. Head voice adalah teknik bernyanyi yang menggunakan resonansi kepala

17



untuk menghasilkan suara, penggunaan teknik ini menekankan nada yang
dikeluarkan dengan power.

Dalam bukunya yang berjudul How To Singing Lilli Lehmann menjelaskan
tentang head voice sebagai berikut:

“The pure head voice...It is produced by the complete lowering of the
pillars of the fauces, while the softest point of the palate-behind the nose-is
thrown up very high, seemingly almost into the head, in the highest position, still
higher, thinking e above the head””.

“Head Voice murni...dihasilkan dengan menurunkan pilar tenggorokan
dengan sempurna, sedangkan titik yang paling lembut dari langit-langit mulut -
posisinya berada dibelakang hidung — jika diangkat lebih tinggi yang tampaknya
hampir menuju kepala dalam posisi tertinggi, bayangkan diatas kepala”
Pemakaian teknik head voice lebih diarahkan pada nada-nada usaha untuk
menjangkau nada-nada tinggi manusia normal. Penggunaan teknik ini dapat kita
dengarkan pada karya-karya, musik vokal klasik, contohnya pada sebuah lagu
klasik yang berjudul “Time To Say Goodbye” yang dipopulerkan oleh seorang
penyanyi bernama Sarah Brighman. Berbeda dengan head voice, falsetto juga
mengolah resonansikepala, namun penggunaan teknik ini tidak menekankan
power sehingga nada yang Kkeluar “akan..terdengar lebih lembut dan tipis.
Penggunaan teknik falsetto dapat kita temui dalam lagu-lagu pop atau r&b yang
popular di Amerika, contohnya pada seorang penyanyi yang bernama Mariah
Carrey, yang lebih cenderung menggunakan falsetto pada lagu yang berjudul “My
All”. Ada beberapa kiat khusus yang dapat dilakukan bagi seorang penyanyi

dalam menyiasati ketinggian suara pada saat bernyanyi. Selain melakukan

simulasi nada, juga mengasah penguasaan teknik head voice. Teknik head voice
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merupakan murni suara palsu yang biasa digunakan dalam menjangkau nada-nada
tinggi yang disertai dengan power. Selain itu juga teknik head voice digunakan

untuk lebih memperindah dan memperkuat karakter lagu yang dinyanyikan,

pada parti

head voice,

Nadanada

jenis suara ini bentuknya menjadi tebal dan tinggi. Teknik ini digunakan oleh
penyanyi pria dan wanita. Melakukannya memang sulit, dan perlu latihan yang
ekstra. Karena melakukan pemaksaan untuk mencapai teknik ini justru akan

menyebabkan suara ruasak karena energi vokal yang kurang memadai.
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2.5 Wilayah Suara

Pada mulanya pembagian wilayah vokal manusia hanyalah ditujukan

untuk seni paduan hal itu telah dijadikan

Namun biasar : E : g ngan register lain

secara tidak S salnye K na enda s , dan di nada

Berikut adala \Y: a _ﬂ}' ah satu dengan

wilayah lain

C4 saja.

2. Bass: Memiliki wilayah sekitar E2/F2 dan tertinggi E4/F4. Misalnya Ikhsan

“Idol”.
3. Bariton: Memiliki wilayah sekitar G#2/A2 hingga G#4/AA4.
4. Tenor/Contralto: Memiliki wilayah sekitar C3/C#3 hingga C5/C#5. Wilayah

ini sering dimasukkan ke dalam wilayah tinggi pria. Untuk pria wilayah ini
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disebut tenor, sedangkan untuk wanita disebut contralto. Wilayah inilah yang
kebanyakan dipilih oleh produser/musisi dan ajang pencarian bakat di Indonesia

baik untuk penyanyi pria maupun penyanyi wanita. Sehingga tinggi rendahnya

wanita w edang Nris ertenor. Alto

itu sendiri 3 ang 0 3 s untuk kaum

6. Mezzos AS5. Wilayah ini

hanya dimi Penyanyi yang
sering bern

Victor, Agnes

mencapai wilayah ini dengan est voice adalah Linda Sitinjak.
Sedangkan untuk Gita Gutawa memang sering bernyanyi di wilayah ini namun ia

menggunakan head voice di nada tingginya.

Menurut ketentuan, meskipun suara yang dikeluarkan bentuknya bear,
akan lebih baik terdengar apabila seluruh suara yang di produksi berada pada

posisi yang sama tidak berubah-ubah. Perhatikan contoh berikut:
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Larasdegung : 321,543,21543

Tahap suara : ---a---,---p---,------ C-------

1) Untuk (lorortan alit)

sampai suara dewasa
mencapa
2) Untuk ana eung) atau satu

setengah be

sekaram. Untuk memperindah Ia cara khusus dalam produksi suara
vokalnya seperti dengan penggunaa senggol, mamanis, leot, gedag, dan lain-lain.
Berdasarkan pernyataan tersebut maka penyajian sekaran dalam karawita Sunda
khususnya kawih memiliki teknik hiasn tersediri sebagai hiasan vokalnya.

Beberapa istilah yang disebut sebagai hiasan vokal kawih antara lain.
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1. Senggol

Senggol adalah salah satu istilah yang banyak disebut-sebut oleh para

senggaol

dimaksud

lyar Wiars

seringkali d

pesinden yang telah profesional kadang kala mampu menguasai bentuk-bentuk
senggol tertentu dari gaya senggol pesinden lainnya. Akan tetapi senggol sekaran
yang baik dari kepesindenan adalah dibawakan sesuai dengan kemampuan
pribadinya tanpa meniru gaya senggol orang lain yang kelak akan menjadi

cirikhas penyuaraan sekaran seorang pesinden.

23



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

2. Mamanis

Mamanis berdasarkan pengertiannya diartikan sebagai hiasan vokal

sebagai daya penambahan keindahan sekaran. Men Endang. S (dalam Uus

kan penambah

a) Leotan: bila dinotasikan merupakan not-not yang meniliki garis legato.

b) Eur-ur: bentuk ini belum ada tanda khusus, tetapi dapat di gambarkan
sebagai ombak suara yang terputus-putus.

c) Kenyed: teknik penyuaraan vokal yang dilakukan dengan cara penekanan

pada awal suku kata dengan disambung ornamen lainya.
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d) Reu-reu eus: yakni salah satu ornamen yang menyrupai bentuk ombak

suara yang panjang dan tidak teerputus-putus, bentuk ombak suara pada

reureuues dapat diumpamakan ombak bentuk lebih kecil dibanding

padahal permasalahan gaya dipandang sebagai hal esensial dalam penyajian karya
vokalnya. Gaya umumnya dipengaruhi oleh kebiasaann seorang pesinden dalam
menyajikan lagu-lagu yang menjadi cirikhas pesindennya. Gaya lebih menunjuk

pada cara-cara pesinden tertentu dalam membawakan hiasan lagunya.
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Dalam tinjauan kawih kata gaya tersebut diterapkan untuk membedakan

model penyuaraan sekar disajikan vokalisnya, yang memiliki cirikhan pembeda

Secara perorangan.

da dasrnya

...... o 5 ertentu yang

dikenal iga resonansi
tersebut esonansi dada
Peranan k sendiri, melain
selalu merupakan kerja san " tiga ya aan vokal kawih.

tengah dibantu resonansi kepala
3) Untuk penyuraan nada-nada rendah, suara banyak dipantulkan keresonansi

dada di bantu resonansi tengah

Penggunaan resonansi yang tidak tepat pada penyuaraan kawih sunda akan

mengakibatkan penyuaraan nada-nada menjadi sumbang, sebaliknya penyuraan
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resonansi yang tepat maka kemurnian nada-nada dan suara yang dihailkan akn

teerbentuk dengan sempurna.

2.8 Kajian Relevan

eknik Vokal
Dalam Lag i Man Kuantan Singingi
lagu nasyid di

MAN 1 Teluk K 1 k aten Kuantan Sin ¢ . Metode yang

penelitian ini adalah metode deskrip s dengan data kualitatif.

Skripsi Tiurma Hotmaida (2014) yang berjudul: “’Teknik Vokal Paduan
Suara di Gereja HKBP Kota Pekanbaru Provinsi Riau” yang membahas
permasalahan tentang bagaimanakah teknik vokal paduan suara di gereja HKBP
Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah deskriptif kualitatif.
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Skripsi Erlinawati (2014) yang berjudul “Teknik Vokal lagu Ima Tutu
dalam Paduan Suara di Gereja HKBP Fajar Pekanbaru Provinsi Riau” yang

membahas tentang bagaimanakanh Teknik Vokal lagu Ima Tutu dalam Paduan

Q@‘

pada Lagu Hymne Guru

bupaten Bengkalis Provinsi Riau” yang membahas tentang 1. bagaimanakah
Teknik Vokal Paduan Suara pada Lagu Hymne Guru di SMP Negeri 8 Mandau
Duri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau? 2. Unsur-unsur
Teknik Vokal Paduan Suara pada Lagu Hymne Guru di SMP Negeri 8 Mandau
Duri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau?. Metode yang

digunaka dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
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Skripsi Sulastrina (2013) yang berjudul: “Teknik Vokal dalam Paduan
Suara di SMP Negeri 4 Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau”. Yang

membahas permasalahan tentang bagaimanakah Teknik Vokal dalam Paduan

Suara di SMP Neg
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitie

dengan mengg : aradigma : a ini peneliti
mencoba u diskripsikar ;: ' -H :': ejala sebagaimna aadanya
untuk membuat gambaran J J si ;"::"_. : akurat mengenai
kenyataan, sifat-sifat, fe i : liti, berdasarkan

pada sudut pa

bagian dari populasi yang diambil secatra mewakili populasi yang bersangkutan
atau bagian kecil yang diamati (2008:26)

Sampel menurut Slamet, sampel bagi peneliti adalah pengamblan sampel
yang cukup, hemat waktu, tenaga dan biaya (2006:44). Jadi dalam penelitian ini

peneliti menggunakan orang yang mengetahui teknik vokal dalam menyanyikan
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lagu kawih di prodi sendarasik FPSD di UPI sampel yang di ambil oleh peneliti

adalah 3 orang salah satunya dosen pengajar mata kuliah vokal.

3.3 Lokasi Penelitia

‘& okasi yang
dipilih ka alal satu institusi
pendidikan ya nats : : rbatasan waktu dan
tenaga dan pDENE 2milihan lokasi
ini.

3.4 Teknik

A \
N
§ .

-

3.4.1 Wawa

Wawanc
membawa sede )
'&l

QQ““:“" di Universitas Pendidikan

Indonesia Bandung Jawa Barat.

disiapkan sebelu

lah Dr. Uus Karwati

3.4.2 Observasi

Kegiatan teknik observasi untuk mendapatkan data yang langsung , peneliti
mengamati sendiri dengan indranya. Peneliti berbaur dan berinteraksi sendiri
secara langsung melakukan tanya jawab sebanyak yang di butuhkan untuk dapat

memenuhi data-data yang di perlukan selama penelitan berlangsung.
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Pada kesempatan ini peneliti akan menggunakan observasi secara langsung
dengan menggunakan pendekatan partisipan,menurut Riyanto (2001:1998) bahwa

“observasi partisipan adalah observasidimna orang yang melakukan pengamatan

dokumen

\ 3 &

kalemah ca
Men

variabel ya

S 3 3AYTVE
5

3
D
Q
3
=
oy
=
‘ “‘%-.‘
c
=
3
D
a
QD
3
=3

w
o1
(&)
(¢»]
3.
w
(W)
Q
=}
-
-

adi bahan baku penelitian untuk
dikumpulkan ini merupakan data primer. Menurut Sugiono, data primer adalah
data yang langsung memberi data kepada pengumpul data. Data primer di peroleh
dari hasil wawancara kepada responden (2005:193). Selain itu, peneliti juga
mendokumentasikan hasil wawancara tersebut dalam bentuk tulisan sebagai bahan

melengkapi temuan penelitian.
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Data yang menjadi responden pada peneliti ini yaitu dosen pengajar mata

kuliah dan beberapa mahasiswa. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan

wawancara kepada responden.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan umum

di Bandu resmi : 1. pengeja . Muhammad
Yamin. Semulz i PTGP), didirikan
dengan latar be ejarah pertu yadari bahwa upaya
mendidik erda £ "h"_ )agian yang penting dalam

mengisi ke

Gedung utama UPI bermula ebuah puing villa yang bernama villa
isola, merupakan gedung bekas peninggalan masa sebelum perang dunia ke II.
(pada masa perjuangan melawan penjajahan, gedung ini pernah di jadikan markas
para pejuang kemerdekaan). Puing-puing tersebut di bangun kembali dan

kemudian menjelma menjadi sebuah gedung bernama Bumi Siliwangi yang

megah dengan gaya arsitekturnya yang asli.
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Disinilah untuk pertamakalinya  pemuda mendapatkan gemblengan
pendidikan guru pada tingkat Universitas, sebagai realisasi keputusan mentri

Pendidikan Dan Pengajaran Dan Kebudayaan Revublik Indonesia (Nomor 35742

beberapa |

Kebudayaan No. 40718/S pada waktu itu, yang menyatakan bahwa PTPG dapat
berdiri sendiri menjadi perguruan tinggi dalam Universitas, maka dengan
berdirinya Universitas Padjadjaran (UNPAD), pada tanggal 25 November 1958
PTPG diintergrasikan menjadi fakultas utama di Universitas Padjdjaran dengan

nama Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP).
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Untuk memantapkan sistem pengadaan tenaga guru dan tenaga
kependidikan, berbagai kersus yang ada pada waktu itu, yaitu pendidikan guru B |

dan B Il, diintegrasikan ke dalam FKIP melalui surat keputusan Mentri

ALY

FKIP dan
sebagai sat
B dan IPG

Pendidikan

IKIP

Pendidikan,

‘Qﬁ\\"‘%\g&\‘

"G
Q.‘

Fakultas llmu

tenaga guru ya

'ef.
-
=
=
2
QD
0
QD
w
=
=
c
>
—
c
=~

meningkatkan dan me . Hal ini mendorong IKIP

Q\\\‘% |

Bandung membuka ekstension d uh kabupaten di Jawa Barat.
Peranan IKIP bandung di tinggkat nasional semangkin menonjol, setelah

pemerintah menetapkan bahwa IKIP Bandung menjadi IKIP pembina yang di

serahi tugas membina beberapa IKIP di luar pulau jawa, yaitu IKIP Bandung

cabang Banda Aceh, Palembang, Palangkaraya dan Banjarmasin. Sesuai dengan

kebijakan departemen P dan K, pada tawal tahun 1970-an secara bertahap
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ekstension tersebut di tutup dan cabang-cabang IKIP di daerah menjadi Fakultas

di lingkungan Universitas di daerah masing-masing.

dengan menerag rogram dan mult lanjuti  IKIP
Bandung dengan me ! luk meningkatkan

kualifikasi guru S 3 ( , diselengarakan

membuka program D Il PGTK.

Seiringan dengan kebijakan pemerintah di banding pendidikan tinggi yang
memberikan perluasan mendat bagi lembaga pendidikan tenaga kependidikan
(LPTK) yang harus mampu mengikuti tututan perubahan serta mengatisifikan

segala kemungkinan dimasa datang, IKIP Bandung di ubah menjadi Universitas
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Pendidikan Indonesia melalui keputusan presiden Rl No. 124 tahun1999 tanggal 7

oktober 1999.

" atus UPI di

kembalika

Pei

tapi juga d

bzt & L LY

rencana pe

UPI meranca 7 3 pus yang megah, modren

1. Visi UPI Bandung

UPI tampi menjadi satu-satunya lembaga pendidikan tinggi di Indonesia
yang berkiprah dalam bidang pendidikan dalam menanggapi perkembangan ilmu
pengetahuan, teknik, seni, tuntutan masyarakat dan perubahan global. UPI tampil

mengambil inisiatif mengembangkan inovasi pendidikan. Dengan segenap potensi
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dan sumberdaya yang dimiliki , UPI menetapkan visi untuk menjadi: Universitas

pelopor dan unggul (a leading an outstanding university )

2. Misi UPI Bang

judkan visi

ngembangkan

= AENARAENE

a disiplin ilmu

%
s

4. Menyebarluaskan pengalaman dan temuan-temuan inovatif dalam disiplin
ilmu pendidikan, pendidikan disiplin ilmu, ilmu agama, ilmu humaniora,
ilmu sosial, ilmu alam, ilmu formal, dan ilmu terapan demi kemajuan

masyarakat.
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3. Tujuan UPI Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia memiliki tujuan:

1. Menghasn : idik, tenaga kepend" nuwan, dan tenaga ahli

sebagai pebimbing didalam kelas maka dalam pelaksanaan proses pembelajaran

seorang guru harus memiliki kemampuan pengajaran didalam kelas.

Menurut Bambang Suhendro (2006 : 33) dalam pelaksanaan pengajaran
harus berpedoman pada kurikulum, satuan acara perkuliahan, metode sarana dan

prasarana, penilaian/evaluasi. Berdasarkan data
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4.2.1.1. Kurikulum

KKNI merupakan kerangka acuan yang dijadikan ukuran dalam

pengakuan penjenjangan. pendidikan. KKNI jugasdisebut sebagai kerangka

Model silabus Dbe : : mengharapkan pembelajaran

menguasai  kompetensi yang berkaitan dengan situasi dan kegiatan
Khusus/tertentu. Kompetensi dalam hal ini adalah gambaran musik, pengetahuan,
dan sikap yang diperlukan untuk menampilkan aktivitas dan tugas tertentu yang

dituntut guru musik.
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LEMBAR VERIFIKASI DAN VALIDASI

SILABUS
MK. KAWIH
(Kode MK: DR 510)

ivalidasi oleh

Mata kuliah Kawih, merupakan salah satu Mata Kuliah Pilihan Keahlian Kesenian
(MKPKK)yakni mata kuliah yang dipilih guna memberi keahlian tambahan yang
dibutuhkan di dalam profesinya. Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa
diharapkan mampu memahami dan memiliki keahlian konsep dasar kawih secara
teks dan konteks dan mampu mempraktekkan kawih secara anggana sekar
maupun rampak sekar dalam laras: degung, madenda, dan salendro. Dalam
perkuliahan ini dibahas tentang : pengetahuan kawih secara teks dan konteks di
masyarakat ; dasar-dasar teknik vokal kawih Sunda, tinjauan sastra kawih.
Pelaksanaan kuliah menggunakan metode : ceramah, apresiasi, demonstrasi, tanya
jawab, analisis, latihan (drill), dan penugasan. Untuk mengetahui tingkat
penguasaan mahasiswa terhadap materi perkuliahan, selain Ujian Tengah
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Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS), evaluasi dilakukan pula
terhadap kehadiran, partisipasi, dan tugas. Buku sumber utama yang dijadikan
pegangan meliputi (1) Koko Koswara, Mang, Ganda Mekar, Tarate, Bandung,
(1969),(2)Suratno,Nano. Atang Ruswita, dkk.1983,Pengetahuan Karawitan
Sunda.Jakarta. SMKI, Dep P&K, Dirjen PENDASMEN. (3) Tatang B. Koswara,
Kawih Sunda 1, Mitra<Buana, 1989, (4) Koko, Mang,-Kawih Bentang Sulintang,
Mitra Buana, 198 ) ng, La

i e Koo

'ﬁmﬁ:ﬁ j& i’ Karwati. 2006.

g ang. Media

[ 4
)
’ |
7
7
¢

%
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e ) )

SILABUS

1. ldentitas Mata Kulia

?l@é :

x5 8

ampu memiliki
ks dan mampu
kar; dasar-dasar

laras, serat kanayagan kawih, dll;"kemampuan dasar teknik vokal kawih:
sikap badan, pernapasan, warna suara kawih, diksi/artikulasi, placement,
register pembawaan kawih, ornamen kawih dan musik/iringan kawih.Secara
kontekstual mahasiswa diberi pemahaman dan apresiasi tentang budaya
kawih: fungsi dan kegunaan kawih di masyarakat, seniman kawih dan
karyanya,sastra lagu di dalam kawih.Mengenal dan memahami metodologi
pembelajaran kawih yang relevan diaplikasikan dalam pembelajaran di
sekolah.
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4.Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan : Ekspositori, Partisipatori
Metode : Ceramah, demostrasi, tanya jawab,diskusi, drill, problem
solving,

Discovery Inquiry, SAS.
esentasi karya vokal anélisi

1) juan, g [al an, penilaian dan tugas
2) j s ar ya akan, serta hal-hal lain yang
3) Kajian tekstual dan kontekstual kaW|h
Tugas :
Bentuk tugas : laporan makalahmenganalisis fenomena penyajian kawih

secara teks atau konteks
Waktu penyerahan  : pada perkuliahan berikutnya
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Daftar buku:

1) Soepandi, Atik, 1975. Dasar-dasar Teori Karawitan, Bandung, Lembaga
Kesenian Seri A/1.

2) Suratno,Nano. Atang Ruswita, dkk.1983.Pengetahuan Karawitan Sunda.
Jakarta. SMKI, Dep P&K, Dirjen PENDASMEN.

3) Sukanda, EnipgSupandi, Atik, 1985.Kawih disPriangan, Bandung, Proyek
Pengembangan IKI Sub-Proyek ASTI.Bandung.

4) Tardi-Ruswandi, 2007. Koko Koswara Maestro Karawitan Sunda,
Bandung, Kelir.

5) Tatang Benyamin Koswara, dll, 1992. Pembaharu Karawitan Sunda
“’Mang Koko’” (H. Koko-Kaswara), Bandung, Yayasan Cangkurileung
Pusat.

6) Waridi, 2001. Martopangrawit (Empu Karawitan Gaya Surakarta,
Yogyakarta, Yayasan Mahavhira.

Pertemuan 3

Membahas : Teknik vokal kawih
1) Konsep dasar teknik vokal kawih
2) Aplikasiteknik vokal dalam pembawaan kawih

Tugas :

e Bentuk tugas : Latihan_mandiri aplikasi, konsep dasar teknik vokal pada
lagu kawih kaulinan dengan mengolah: perbedaan tempo, perbedaan dinamika
dan ekspresi secara kelompok.

e Penyerahan : pada pertemuan berikutnya

Daftar buku:

1) Soepandi, Atik. Oyon Sofyan Umsari, 1985. Kakawihan Barudak (Nyanyian
Anak-anak Sunda), Yogyakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Kebudayaan Proyek Penelitian dan Pengkajian
Kebudayaan Nusantara

1) Suratno,Nano. Atang Ruswita, dkk.1983.Pengetahuan Karawitan Sunda.
Jakarta. SMKI, Dep P&K, Dirjen PENDASMEN.

2) Sukanda, Enip, Supandi, Atik, 1985, Kawih Di Priangan, Proyek
Pengembangan IKI Sub Proyek ASTI Bandung.

3) Soepandi, Atik, 1975. Dasar-dasar Teori Karawitan, Bandung, Lembaga
Kesenian Seri A/1.

4) Karwati, Uus, 2006. Teknik Vokal Kawih Sunda, Cakrawala. FPBS
Univesitas Negeri Malang.

5) ------ sda------ 2011. Pengetahuan dasar teknik vocal kawih, Bahan Ajar,
Jurusan Pendidikan Seni Musik
6) ------ sda------- Modul Pembelajaran Kawih
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Pertemuan 4-5-6-7

Membahas : Praktek kawih secara angganasekar
1) Lagu Cinta Nusa, Sanggian Koko Koswara
2) Lagu Colene Sanggian Nano. S
NQ ii, Sang

1.

ukhwnN

Tugas :
Bahan : Latihan secara kelompok
Penyerahan : UAS

Daftar buku:

1) Koko Koswara, 1986, Ganda Mekar, Bandung, Tarate

2) Nano. S, 1975. Haleuang Tandang, Bandung, Paramaartha

3) Tanpa pengarang, 1983. Penuntun Praktis Belajar Seni Suara Daerah,
Bandung, Pustaka Dasentra

Pertemuan XVI : Ujian Akhir Semester (UAS): tes praktek anggana sekar dan
rampak sekar

No.: FPBS/F
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4.2.1.3 Satuan Acara Perkuliahan (SAP) vokal Kawih Di Universitas

Pendidikan Indonesia (UPI)

bagian i

tugas pen
menyiapka ang t ' an. Perangkat
pembelajaran te sila S : tuk setiap kali
pertemuan.

Waw
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Kode dan nama mata kuliah : DR 501 Kawih (2 sks)
Tofik bahasan . Kajian tekstual dan kontekstual kawih
Tujuan Pembelajaran umum : Mahasiswa paham dan mampu menganalisa

salah satu
bentuk
penyajian
kawih
akupan kawih 2. Pertanyaan
ecara tekstual lisan di akhir
Jan kontekstual. perkuliahan

enyimpulkan

' batasan serta

" cakupan kawih
secara tekstual

Tugas dan Media dan buku
Evaluasi Sumber
1. Menganalisis | Media:

MP3, LCD, Laptop.
Buku modul bahan
ajar kawih: BAB I,
BAB II, BAB IlI,
BAB IV

MP3 dan CD: jenis
kawih: kepesindenan,
panambih tembang
Sunda Cianjuran,
kawih murangkalih,
kawih kaulinan,
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3 2.Teknik
vokal kawih

\“

- -

2) Teknik vokal kawih

3) Ornamen kawih

4) Menjadi juru kawih
1.Konsep dasar teknik
vokal kawih

2.Aplikasi teknik vokal
dalam pembawaan kawih

dan kontekstual

1.Mahasiswa
menyimak
penjelasan dosen
mengenai
penerapan konsep
dasar teknik vokal

1. Pertanyaan
lisan di akhir
perkuliahan.

2. Latihan
mandiri aplikasi
konsep dasar
teknik vokal pada
lagu kawih
kaulinan dengan
mengolah:
perbedaan tempo,
perbedaan
dinamika dan
ekspresi

kawih ketuk tilu,
kawih degung , kawih
Wanda Anyar.

Media:

MP3, CD, LCD,
Laptop, partitur.

Sumber bahan:

BAB Il, dan BAB IlI,
Modul pembelajaran
kawih.

model
ahasiswa paham

1. pertanyaan
lisan di setiap
akhir perkuliahan

2. latihan mandiri
pembawaan
kawih secara
anggana sekar
dengan

Media:
MP3, CD, LCD,
Laptop, partitur.

Sumber bahan:

BAB Ill dan BAB IV,
BAB V, Modul
pembelajaran kawih.
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Haleuang Tembang,
Sanggian Nano. S

dan menguasai
pembawaan kawih

menerapkan
ornamen

5.Penerapan ornamentasi, | secara anggana
ekspresi dan dinamika sekar
dalam pembawaan kawih
8 UTS
9-15 Praktek 1) Lagu Karatagan 1. Mahasiswa 1. pertanyaan Media:
3 : Pahlawan (K menyimak lisan di setiap MP3, CD, LCD,

enjelasan dosen

akhir perkuliahan

2. latihan mandiri
pembawaan
kawih secara
rampak sekar
dengan
menerapkan
ornamen

Laptop, partitur.

Sumber bahan:

BAB Ill dan BAB 1V,
BAB V, BAB VI,
Modul pembelajaran
kawih.
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4.2.1.4 Metode Pembelajaran Vokal Kawih di (UPI)
Metode merupakan cara pengajar menyampaikan materi pembelajaran

kepada mahasiswa sehingga ilmu yang dimiliki oleh pengajar dapat ditransfer

materiyang
mahasiswa

menyanjika

dilapangan

memulai dan mengakhiri pelajaran. Terlebih dahulu pengajar bercerita didepan
kelas agar mahasiswa dapat mengerti, memahami dan menanggapi materi yang
disampaikan untuk menejelaskan kepada mahasiswa tentang bentuk keterampilan
musik yang dilakukan, ketentuan menyanyikan lagu dengan benar, serta

menjelaskan tanda lagu pada partitur lagu.
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Hasil wawancara pada tanggal 25 Agustus 2017 menjelaskan bahwa
metode ceramah ini digunakan pada saat memulai dan mengakhiri pelajaran, dan

juga pada saat menjelaskan tentang materi yang akan diajarkan seperti

maksimal.

c. Metode Demonstrasi

Zakiah Daradjat “Metode demonstrasi ini menggunakan peragaan atau
percontohan kepada mahasiswa sehinga mahasiswa bisa meniru dan mendapat
pengalaman praktis yang biasanya bersifat tahan lama (2000:289)”. Berdasarkan
data dilapangan bahwa metode demostrasi yang di lakukan ibu Uus Karwati

dalam mengajarkan lagu kawih adalah memeperkenalakan kepada mahasiswanya
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bentuk lagu kawih secara langsung, menagajarkan teknik pernapasan yang baik

dan menyanyikan bagaimana lagu kawih tersebut.

. M

Gambar 1: Gambar mahasiswa sedang mempelajari lagu “kuring janji
kalemah cai”

(dokumen penulis 2017)
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Gambar 2 : Mahasiswa sedang menyanyikan lagu “kuring janji kalemah
cai”
(dokumen penulis 2017)

Metode Demonstrasi Suatu kegiatan belajar mengajar tidak dapat tercapai
tujuan yang diharapkan tanpa adanya metode pembelajaran yang baik. Oleh
karena itu, diperlukan suatu metode agar tujuan yang diharapkan dapat terwujud
dengan baik. Sering kali hasil yang diharapkan dalam kegiatan belajar mengajar
kurang maksimal, karena tidak efektifnya metode yang digunakan dalam
pembelajaran. Maka memilih metode yang tepat, efektif dan efisien mutlak untuk
diperhatikan dengan sungguh-sungguh, salah satunya dengan memilih dan
menggunakan metode demnstrasi. Menurut Nana Sudjana (2010: 121), “metode

demonstrasi adalah suatu metode mengajar memperhatikan bagaimana jalannya

suatu proses terjadinya sesuatu”. Syaiful (2007: 210), menjelaskan bahwa
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“metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang terjadinya suatu peristiwa atau
benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat

diketahui dan dipahami oleh mahasiswa secara nyata atau tiruannya”. Sementara

definisi yang telah dikemukakan terse al - kan bahwa metode

demonstras

mahasiswa erac ] IS ) an diikuti oleh

mahasiswa sehingoa ts erampi g didemonstrasikan

teknik pernapasan yang baik dan sikap duduk yang baik pada lagu kawih tersebut.
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4.2.1.5. Materi Pembelajaran Vokal Kawih di UPI
1) Pertemuan Pertama dan Kedua

a. Kegiatan awal

perkuliahan,

perkuliahan

kontekstual kawih.

a. Pengertian dan Istilah kawih

Kawih adalah salah satu jenis seni yang terdapat dalam berbagai
penyajian karawitan di daerah Jawa Barat. Tinjauan mengenai istilah

kawih menurut para ahli sangat bervariasi yang secara inti menjawab
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pertanyaan mengenai apa, siapa, bagaimana dan mengapa kawih

yang terdapat pada masyarakat Jawa Barat. Sukanda,dkk (1985).

b. Istilah dalam kawih

~ 5
;ﬁf I sekar seperti
ajian 5 au lagu baru.

n ini dapat disimpulkan
kelas berlangsung tenang
disaat mahasiswa mendengarkan penjelasan pengertian kawih.

Tentang rangkaian kegiatan proses pengajaran dengan alokasi
waktu 2x45 menit, penulis melihat bahwa metode ceramah ini dosen
instrumen vokal kawih menjelaskan tentang : a) pengertian kawih

b)istilah kawih.
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Wawancara pada pertemuan ini saya melakukan beberapa langkah
belajar, dan menjelaskan tujuan belajar pada SAP yaitu menjelaskan

pengetahuan yang bermakna dan nyata membangkitkan rasa ingin tau

dosen dan

kawih dan bagaimane asi teknik vokal dalam pembawaan

kawih.

2. Setelah dosen menyampaikan dan mempratekan teknik vokal kawih
dosen menita mahasiswanya untuk menyanyikan lagu-lagu kawih,

dosen akan mengamati setiap mahasiswanya.
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1) Konsep dasar teknik vokal kawih :

a. Pernapasan

Dalam penyajian vokal kawih, pernapasan yang baik dipengaruhi

tengah, resonansi kepala, dan resonansi dada.
2. Register suara

Menurut ketentuan, meskipun suara yang dikeluarkan bentuknya
besar, akan lebih baik terdengar apabila seluruh suara yang di produksi
berada pada posisi yang sama tidak berubah-ubah. Perhatikan contoh

berikut :
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Larasdegung:321,543,21543
Tahap Suara : --a---,---b---,------ C-------

Pencapaian nada antara kelompok nada “a”,”b”,”c”, di produksi dengan

p_pesinden beda-beda

konsonan. Fonem-fonem vokal dan kosonan trsebut terjadi didasri atass
ruang resonansi mulut yang diubah-ubah, posisi bibir, posisi lidah,
maju-mundurnya lidah dalam rongga resonator mulut. Dalam bernyanyi
(ngawih) sangat diutamakan posisi pembentukan fonem vokoal, tetapi

bukan beati fonem-fonem konsonan tidak berfungsi.
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4) Penempatan Energi Karya VVokal Tradisi

Penyajian vokal kawih terdapat koordinasi penempatan tenaga

menambahkan bentuk ornamen dan mamanis agar bentuk lagunya lebih

indah.

5) Postur Atau Sikap Badan
Pada saat bernyanyi, tubuh harus dalam kondisi rileks, tubuh yang
rileks di makasudkan agar suara yang dihasilkan juga rileks tidak

tegang, posisi yang baik adalah membagi beban yang sama pada dua
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kaki, dan menempatkan kaki sedemikian rupa, hingga menjadi

seimbang, terutama agar tubuh juga dapat ikut mengekpresikan dari

lagu yang dinyanyikan.

1) Sikap ba dile engan Cce erupakan cara yang

2) Si 3 ) nga be U-seperti halnya berdiri biasa

dengan cara ga nang at badan kepada kedua kaki

yang seimbang.

Dalam keadaan duduk, usahakan badan alam keadaan tegak, rileks
dan tidak kaku.kepala tidak terlalu menengadah, pandangan dan
airmuka tenang, alat-alat produksi suara tidak kaku. Tulang punggung
tegak dan dada agak dibuka, konsentrasi dipusatkan, sehingga

sirkulasinpernapasan berjalan dengan lancar. Dalam keadaan berdiri
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usahkan badan dalam keadaan tegak rileks, tidak kaku dan lain-lain

sama seperti keadaan duduk, kesei,bangan berat badan di usahakan

selalu terjaga dengan baik.

besar

tersediri sebagai hiasan ve 3eberapa istilah yang disebut sebagai

hiasan vokal kawih antara lain :

1. Senggol

Senggol adalah salah satu istilah yang banyak disebut-sebut oleh
para seniman sebagai salah satu istilah untuk menyebut teknik hiasan

karya vocal dalam penyajian lagu/sekaran. Menurut R. Satdjadibrata
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(dalam uus karwati 2011: 74) yang dimakasud dengan senggol adalah
“aturan ngareka-reka sora waktu nembang, supaya tambah ngeunah

kadengena” (atauran memperindah suara supaya indah teerdengarnya).

a pesinden yang

berubah-ubah

tanpa menniru gaya senggol orang lain yang kelak akan menjadi cirikhas

penyuaraan sekaran seorang pesinden.

2. Mamanis

Mamanis berdasarkan pengertiannya diartikan sebagai hiasan vokal

sebagai daya penambahan keindahan sekaran. Menurut Endang. S (dalam
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Uus karwati 2011: 75) dinyatakan bahwa *““mamanisnya eta nambahan
panyari lagu, nambahan kaendahan lagu, sasat nga-bungbuan lagu”

(mamanis yaitu tambahan keindahan lagu, menambah keindahan lagu atau

. Eur-ur: bentuk ini belu a khusus, tetapi dapat di gambarkan

sebagai ombak suara yang terputus-putus.

. Kenyed: teknik penyuaraan vokal yang dilakukan dengan cara penekanan

pada awal suku kata dengan disambung ornamen lainya.

. Reu-reu eus: yakni salah satu ornamen yang menyrupai bentuk ombak

suara yang panjang dan tidak teerputus-putus, bentuk ombak suara pada
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reureuues dapat diumpamakan ombak bentuk lebih kecil dibanding

dengan eur-eur.

. Gebeg/gedag: ornament ini belum ada tanda khusus. Gedag yakni bentuk

kebiasaann seorang pesinden dalam menyajikan lagu-lagu yang menjadi
cirikhas pesindennya. Gaya lebih menunjuk pada cara-cara pesinden

tertentu dalam membawakan hiasan lagunya.

Dalam tinjauan kawih kata gaya tersebut diterapkan untuk
membedakan model penyuaraan sekar disajikan vokalisnya, yang memiliki

cirikhan pembeda secara perorangan.
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c. Kegiatan penutup

1) Dosen dan mahasiswa menyimpulkan materi perkuliahan tentang

ik vokal kawih

dosen menyuruh

' d
g
o

WA
=
=
>
e
jab)
g

Irmanika, mengenai vokal kawih.

“Hasil wawancara 28 agustus 2017 dalam hal matakuliah
instrumen vokal kawih ini kami sangat tertarik, sehingga kami ingin
menguasai teknik bernyanyi vokal kawih hingga mahir, untuk itu kami
selalu latihan bersama teman-teman yang lebih menguasai teknik vokal

kawih, selain dikampus terkadang kami melakukannya distudio UPI.
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3) Pertemuan ke 1V
a. Kegiatan awal

1. Kegiatan diawali dengan salam

kawih

dinya

instrumen vokal kawih.
c. Kegiatan penutup
1. Dosen mengakhiri perkuliahan dengan rasa syukur

2. Berdoa dan Salam
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d. Hasil amatan penulis di pertemuan ke empat

Dosen menjelaskan pengambilan nilai untuk lagu yang akan

dipraktekan dide kelas dengan kelom masing-masing. Dan
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Perpustakaan Universitas Islam Riau
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4. 2.1.6 Tahap evaluasi

Evaluasi pembelajaran seni musik dengan materi vokal kawih yang

dilaksanakan di Departemen Pendidikan Musik. FPSD UPI Bandung

»

. Unjuk Kkerja

agu kawih.

entuk, aspek-

W™

motivasi untuk

Aalhaang

i yang lebih baik

lebih 3 ’« K i
yang lebih menguas m““

diberikan oleh dosen maka aka 1lai yang lebih bagus. Berikut saya

lampirkan hasil mata kuliah instrument vokal kawih.
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Program Studi ; KAN REGULER)
Mata
0
1 1700 A
2 17003 LLI -
E
3 17004 ¢ - — Z
T = NG =

4 17007 A -’ . ’ “ A -
5 170073 ISAFAUZIA. | \ a s A-
6 | 170106 IA| { A
7 1701299 | SI DIY A
8 | 1701827 ALAHI A-
9 | 1701896 A A-
10 1702107 SIT [ A A
11 1702240 JOY AL A A
12 1702387 AL MUQRI A A
13 1702476 ADITIA MUNAWAR A A
14 1702575 ALDI FERDIANSYAH A A
15 1702645 LUTHFAN RADIFAN A A
16 1702866 VISTA AMABILE MOERADI A A
17 1702902 HENRY HAIKAL AL - FARABY B+ B+
18 1702991 NOVIANTI AINUROKHIM A A
19 1703287 RIFKI ELDRIDA MUHAMAD A A
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JACKIE

20 | 1703359 M. PRIMO DAYU SEPTOKO B+ B+
21 | 1703647 SRI AYU KURNIA A A
22 | 1703731

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

1706269 | KRI

33

1707913
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

akan bahwa dalam

kawih di

Evaluasi pembelajaran vokal daerah terdiri dari tes tulis dan tes praktek
7 Faktor pendukung yang mendukung dalam pembelajaran teknik vokal daerah
Departemen pendidikan seni musik FPSD UPI Bandung : Persiapan
mahasiswa dalam menyanyikan lagu kawih, dosen menguasai materi
pembelajaran vokal daerah dan penggunaan metode yang tepat, lingkungan

keluarga dan lingkungan kelompok yang harmonis serta baik.

75



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

8 Faktor yang menghambat dalam pembelajaran vokal daerah di Departemen
Pendidik Seni Musik FPSD Bandung : beberapa mahasiswa kesulitan dalam

menyanyikan lagu kawih karena peserta didik di Departemen Pendidikan Seni

agar tercipta sebuah proses pembe okal daerah yang lebih baik, dengan
meningkatkan kreatifitas, produktifitas dan imajinasi dalam pembelajaran, maka

peneliti ingin memberikan saran serta masukan untuk:

1. Dosen mata kuliah Instrumen Pilihan Wajib (Vokal Daerah) untuk selalu
terbuka dan menerima masukan dari pihak luar yang terkait dengan

inovasi dalam pembelajaran vokal daerah. Dosen juga diharapkan untuk
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mencari dan mengembangkan konsep pembelajaran sehingga dapat

mengefektifkan proses pembelajaran vokal daerah.

. Jurusan Pendidikan Seni Musik FPSD UPI Memberikan fasilitas yang

b embelajaran. Sebagai

nban %
‘h“‘ .Qé‘ ang lebih
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